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A. PENDAHULUAN  

Dalam rangka menjawab tantangan dunia usaha dan dunia industri sebagai pengguna alumni 

maka dicanangkan merdeka belajar- kampus merdeka dengan Permendikbud no 3 tahun 

2020. Kemerdekaan belajar berarti mahasiswa diberi kebebasan dalam memilih bidang yang 

diminati, sekalipun sudah memilih suatu Program Studi (PS). Permendikbud Nomor 3 Tahun 

2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi menyatakan bahwa “Perguruan Tinggi 

wajib memberikan hak bagi mahasiswa untuk secara sukarela (dapat diambil atau tidak)”. 

Dapat mengambil SKS di luar perguruan tinggi sebanyak 2 semester (setara dengan 40 sks). 

Ditambah lagi, dapat mengambil sks di prodi yang berbeda di PT yang sama sebanyak satu 

semester (setara dengan 20 sks). Untuk itu Program Studi wajib menyediakan kurikulum 

yang memfasilitasi mahasiswa dengan beberapa jalur alternatif, sebagai salah satu upaya 

untuk memudahkan mahasiswa dalam mengimplementasikan merdeka belajar. 

Hal ini berarti pembelajaran di luar PS merupakan pilihan model pembelajaran. Mahasiswa 

dapat menempuh jalur melalui jalur A, B, C, dan D, dan alternative lainnya yang tidak 

melanggar aturan 5-3 semester seperti diillustrasikan pada Gambar tersebut. Si A memilih 

jalur lurus konvensional 8 semester atau jalur biru, dengan memperhatikan capaian 

pembelajaran PS dan skill 6 C. Sementara, B, C, dan D memilih jalur cokelat yaitu belajar di 

luar PS dalam PT (DPT) atau di luar PT (LPT). 

Pada gambar tersebut dapat dilihat bahwa B memilih 3 semester full di luar PS, tetapi C 

memutuskan hanya 1 semester di luar PS dan ia kembali ke PS sampai lulus. Di sisi lain, si D 

mengambil 1 semester di luar PS dalam PT, dan 1 semester di luar PS di luar PT, 

selanjutnya kembali ke PS. Dengan demikian mahasiswa berhak mendapatkan pembelajaran 

sesuai dengan minatnya. Hal ini sejalan dengan kebijakan Kemendikbud, sehingga PT, 

Fakultas, Jurusan, dan PS wajib memfasilitasi minat mahasiswa dalam melaksanakan 8 

pilihan KMMB. 

Kurikulum Merdeka Belajar-Kampus Merdeka mengelompokkan pengorganisasian/ 

tatakelolanya ke dalam beberapa model berikut ini: 

1. Model Blok 

Model Blok Pembelajaran di Luar Pendidikan Tinggi (PT) yang dapat diimplemetasikan 

oleh mahasiswa INSTIKA Guluk-Guluk Sumenep, sebagaimana gambar di bawah ini. 
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Gambar 2. Model Blok Pembelajaran di luar PT (Nadiem, 2020) 

Model Blok Pembelajaran di Luar Pendidikan Tinggi seperti terlihat pada gambar 10. 

Semester satu, dua dan tiga dilaksanakan di program studi asal, sedangkan semester 

empat mahasiswa dapat mengambil pada program studi lain tetapi masih di dalam 

kampusnya, selanjutnya semester lima dan enam diambil di luar kampus. Misalkan 

semester satu, dua dan tiga dilaksanakan di program studi Pendidikan Agama Islam  

Fakultas Tarbiyah, semester empat diambil di Program studi Agama Islam  Fakultas 

Tarbiyah. Selanjutnya semester lima dan enam diambil di prodi PAI Uin Sunan Ampel 

Surabaya Suatau bisa juga melalui magang pada suatu industri di luar Pendidikan Tinggi 

. Apabila semester empat, lima dan enam sudah selesai, maka semester tujuh dan 

delapan mahasiswa harus kembali ke program studi asalnya 

2. Model Non Blok Pembelajaran di Luar Pendidikan Tinggi (PT). 

Gambar 3. Model Non Blok Pembelajaran di Luar PT (Nadiem, 2020) 

Model Non Blok Pembelajaran di Luar PT, menggambarkan alur pengambilan 

pembelajaran secara variatif (tidak monoton) terutama ketika masuk semster lima, enam, 

dan tujuh. Pada model ini, mahasiswa akan mengikuti pembelajaran pada semester satu 
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sampai empat di program studinya yang terkait dengan  mata-mata kuliah umum dan 

mata kuliah bidang studi ke-Prodi-an, selanjutnya  pada  semester lima di luar PT, 

kemudian semester enam diikuti di dalam kampus tetapi di luar program studinya, 

semester tujuh  kembali mengikuti pembelajaran di luar kampus dan semester delapan 

kembali ke program studi asalnya. Misalkan semester satu, dua, tiga dan empat secara 

kontinu diambil di Program Studi PAI Fakultas Tarbiyah, semester lima melalui 

magang pada sebuah industri, semester enam diambil di program studi PAI Fakultas 

Tarbiyah, semester tujuh kembali ke industri yang pernah diambil di semester lima, 

semester delapan kembali ke Program Studi Pendidikan PAI Fakultas Tarbiyah. 

3. Model Percepatan 

Gambar 4. Model Percepatan (Nadiem, 2020) 

Pada model percepatan, mahasiswa memiliki kesempatan mempercepat masa mukim 

studinya dengan cara memanfaatkan waktu jeda antar semester untuk mengikuti baik 

perkuliahan di dalam program studi asalnya maupun di program studi di luar fakultas 

atau di luar kampus, sehingga tidak mengganggu waktu perkuliah semester reguler. 

Misalkan ketika di semester satu dan dua mahasiswa sudah memiliki kemampuan dasar 

dan keilmuan Program studinya, maka di saat libur menunggu masuk semester tiga, 

mereka bisa mengambil perkuliahan ke-prodi-an pada semester pendek (semester antara I) 

dengan jumlah bobot maksimal 9 sks. Pada semester tiga dan empat mereka akan 

mengikuti kuliah untuk mempedalam bidang ilmu ke-prodi-an secara reguler. Sebelum 

masuk semester lima mahasiswa juga dapat memanfaat-kannya untuk mengikuti 

perkuliahn di semester pendek (semester antara II) dengan bobot maksimal 9 sks di luar 

prodinya tetapi masih dalam kampus. 

Misalkan mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

INSTIKA pada satu dan dua mengikuti perkuliahan reguler untuk menguasai ilmu dasar 

dan bidang ilmu ke-prodian, semester antara I mengikuti perkuliahan 9 sks untuk 

menguasai bidang ilmu ke-prodi- an. Semester tiga dan empat kuliah reguler untuk 
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menguasai bidang ilmu ke-prodi-an semester antara II mengikuti perkuliahan 9 sks 

untuk menguasai bidang ilmu ke-prodi- an. Semester lima kuliah reguler di prodi 

pendidikan Unisma Malang. Semester enam mengambil kuliah di Prodi PAI Uin 

Surabaya atau magang di industri, dan semester delapan kembali ke program studi asal 

4. Model Reguler 

Gambar 5. Model Reguler 

Pada model regular mahasiswa hanya mengikuti perkuliahan di program studinya sejak 

semester satu sampai semester akhir. Namun demikian dengan sistem SKS mereka 

memiliki peluang mempercepat masa mukimnya jika a) memiliki Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK) maksimal, sehingga memiliki peluang untuk mengambil mata kuliah di 

semester berikutnya secara maksimal, b) Jika program studinya menawarkan semester 

antara (semester pendek.  

Dengan demikian, transkrip mahasiswa dan SKPI akan menjadi unik sesuai dengan minat 

mahasiswa dengan variasi berikut ini: 

a. 8(8-0) : 8 semester full; di rumah saja 

b. 8(7-1) : 7 sem di PS sendiri, 1 sem di luar PS/PT 

c. 8(6-2) : 6 sem di PS sendiri, 2 sem di luar PS/PT 

d. 8(6-1-1) : 6 sem di PS sendiri, 1 sem di luar PS PT sendiri, 1 sem di luar PT 

e. 8(5-1-2) : 5 sem di PS Sendiri, 1 sem di luar PS PT sendiri, 2 sem di luar PS/di luar 

PT 

PS harus merancang kurikulum yang sesuai aturan MBKM dengan tetap memperhatikan 

Capaian Pebelajaran Lulusan (CPL) PS. Adapun beberapa hal yang harus dipenuhi pihak 

terkait 3 semester di luar PS: 

a. 8 kegiatan dapat dilakukan di PT lain atau di non PT 

b. Skill atau capaian pembelajaran (cp) sesuai dengan profil lulusan PS 
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c. CP diuraikan pelaksanaan KMMB dan disepakati oleh mahasiswa dan kedua 

pembimbing 

d. Waktu: 1-3 semester atau 12-18 bulan setara 8 jam per minggu, 20 hari kerja/bulan 

e. CP mahasiswa evaluasi oleh pembimbing 

f. Mahasiswa dibimbing oleh dosen dan dari mitra 

g. Kedua pihak pembimbing memberi nilai 

 

B. ALTERNATIF MODEL PERKULIAHAN DI LUAR KAMPUS 

Kurikulum merdeka belajar-kampus merdeka memberi kebebasan kepada mahasiswa selain 

memilih kuliah di kampusnya dari semester satu sampai delapan, juga untuk memilih tiga 

semester di luar Program Studi yang terdapat di luar kampusnya. Dalam pelaksanaan 

kebijakan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka, program “hak belajar tiga semester di luar 

program studi” ini terdapat beberapa persyaratan umum yang harus dipenuhi oleh 

mahasiswa maupun perguruan tinggi diantaranya, sebagai berikut: 

1. Mahasiswa berasal dari Program Studi yang terakreditasi. 

2. Mahasiswa Aktif yang terdaftar pada PDDikti. 

Bentuk kegiatan pembelajaran sesuai dengan Permendikbud No 3 Tahun 2020 Pasal 15 ayat 

1 dapat dilakukan di dalam Program Studi dan di luar Program Studi meliputi: 

1. Magang Praktik Industri 

2. Proyek Desa 

3. Pertukaran Mahasiswa 

4. Penelitian 

5. Wirausaha 

6. Proyek Independen 

7. Proyek Kemanusiaan 

8. Mengajar di Sekolah 

 

C. CARA MENENTUKAN MODEL PERKULIAHAN 

Upaya memberikan banyak pilihan model perkuliahan kepada mahasiswa harus didasari 

oleh alasan yang tepat. Faktor utama adalah kekuatan atau kelemahan yang secara faktual 

terdapat pada suatu Program Studi. Ketika mahasiswa harus memiliki keunggulan sesuai 

dengan bakat dan pilihannya tapi tidak didukung oleh sumber daya yang dimiliki oleh 

Program Studi maka mahasiswa memiliki hak untuk mengambil perkuliahan yang 

mendukungnya di luar kampus. 

Untuk memfasilitasi kondisi ini maka program studi harus memilliki kurikulum yang adaptif 

yaitu kurikulum yang dimodifikasi dan diadaptasi atau disesuaikan dengan kebutuhan, 



11 
 

kondisi, dan keragaman minat mahasiswa. Kurikulum adaptif, dirancang secara felksibel 

agar memberikan keleluasaan kepada mahasiswa untuk memperoleh capaian belajarnya. 

Nama mata kuliah bukan satu-satunya patokan yang harus dipilih oleh mehasiswa, karena 

hakikatnya mata kuliah hanya merupakan  kemasan sebagai alat untuk mewujudkan capaian 

pembelajaran.  Tabel  berikut  dapat  dijadikan panduan untuk menentukan strategi 

pengelolaan pembelajaran yang dimaksud. 

Tabel 1. Pemetaan Capaian Pembelajaran 

Profil 

Program 

Studi 

Capaian 

Program 

Studi 

Mata 

Kuliah 

Metode/Model Pembelajaran 

INSTIKA Luar INSTIKA 

Fakultas 

yang 

sama 

Fakultas 

yang 

Berbeda 

PT Industri 

Prodi 

yang 

Sama 

Prodi 

yang 

Berbeda 

Pemerintah Swasta Mandiri 

 Penget.         

Sikap         

Ket. U         

Ket. Kh.         

Ket: 

Penget. = Pengetahuan 

Ket. U = Keterampilan Umum  

Ket. Kh. = Keterampilan Khusus 

 

Tabel 2. Struktur Mata Kuliah 

S
e
m

e
ste

r 

 

 

Mata Kuliah 

Model/Metode/Sarana/Cara Belajar 

INSTIKA Luar INSTIKA 

Prodi 

Asal 

Prodi 

beda 

Fakultas 

yang 
sama 

Prodi 

Beda 

Fakultas 

yang 
Berbeda 

PT Dunia Usaha/ Industri 

Prodi 

yang 

Sama 

Prodi 

yang 

Berbeda 

Pemerintah Swasta Mandiri 

 

 

1 

A         

B         

C         

D         

E         

F         

 

 

2 

A         

B         

C         

D         

E         

F         

 

 

3 

A         

B         

C         

D         

E         

F         

Dst Dst         
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DESAIN KURIKULUM MBKM INSTIKA 

Profil lulusan dan Capaian Pembelajaran 

Minimal 4 dan maksimal 

11semester 

 

Minimal 4 semester dan 

maksimal 11 semester 

pembelajaran di dalam prodi 

 

(mahasiswa wajib mengambil 

matakuliah inti yang ada di 

program studi 

Maksimal 1 semester 

Paling lama 1 semester setara 

dengan 20 SKS pembelajaran di 

luar prodi pada perguruan tinggi 

yang sama 

 
(mahasiswa dapat mengambil 

matakuliah yang ditawarkan oleh 

prodi lain yang di Instika 

Maksimal 2 semester 

Paling lama 2 semester atau setara 

dengan 40 sks pembelajaran di luar 

instika (mahasiswa dapat mengambil 

mata kuliah pada program studi yang 

sama atau berbeda di luar Instika dan 

atau kegiatan lain di luar prodi (magang, 

penelitian, proyek kemanusiaan, 

kegiatan wirausaha, studi/proyek 

independen, membangun desa/KKN 

Tematik, asistensi mengajar di satuan 

pendidikan) 

Keilmuan inti program studi Pengayaan dan perluasan Penguatan/perluasan dan pendalaman 

D. DESAIN IMPLEMENTASI KURIKULUM MBKM INSTIKA 

Desain implementasi MBKM INSTIKA merujuk pada Standar Nasional Perguruan Tinggi 

(SNPT), yang difokuskan pada pemenuhan hak belajar mahasiswa yaitu mengikuti proses 

pembelajaran secara utuh, baik pemenuhan masa belajar maupun beban belajar. 

Implementasi kurikulum MBKM ini berlaku untuk kurikulum 2022. Desain implementasi 

MBKM dalam proses pemenuhan hak belajar mahasiswa dapat dilihat pada gambar 1. 
 

 
 

 

Gambar 6. Desain implementasi Kurikulum MBKM INSTIKA 

Dari gambar 1 terlihat bahwa dalam dalam menyusun kurikulum, prodi harus berorientasi 

pada Profil lulusan dan juga capaian pembelajaran yang ditetapkan oleh prodi. Program 

yang dijabarkan dan aktivitas yang dilakukan dalam konteks pembelajaran berprinsip pada 

upaya penguasaan empat keterampilan dasar yang menjadi konsensus yaitu : (1) 

kecakapan berpikir kritis (critical thinking skills), (2) kecakapan berkomunikasi 

(communication skills), (3) kecakapan berkreasi(creativity), dan (4) kecakapan berkolaborasi 

(collaboration). Untuk mencapai kompetensi tersebut, maka mahasiswa diberikan hak untuk 

mengikuti perkuliahan di prodi (minimal 4 semester dan maksimal 11 semester) maupun di 

luar prodi yang ada di INSTIKA (maksimal 1 semester) maupun di luar INSTIKA 

(maksimal 2 semester) . Selain itu mahasiswa juga berhak untuk memilik kegiatan lain di 

luar prodi maksimal 2 semester. 

Pertama, mahasiswa akan diberi fasilitas untuk mengikuti perkuliahan di Prodi sendiri 

minimal 4 semester atau setara minimal 80 sks dan maksimal 11 semester. Mata kuliah yang 

diambil pada program studi sendiri itu adalah mata kuliah inti yang wajib diambil sebagai 

Kompetensi Abad 21 (Critical Thinking, Collaboration, Communication, Creativity 
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SMT      

4 

 

5 

Kuliah pada prodi yang 

serumpun/relevan di dalam 

Instika dan kuliah di prodi 

yang sama di luar 

INSTIKA 

pendek 

Semester 

mata kuliah disiplin ilmu program studi yang secara langsung akan mendukung pada 

pencapaian profil utama program studi dan atau mata kuliah lain yang diwajibkan diambil. 

Kedua, mahasiswa diberi fasilitas untuk dapat mengambil mata kuliah pada program studi 

yang lain di fakultas apapun yang ada di lingkungan INSTIKA maksimal 1 semester atau 

setara dengan 20 sks. 

Ketiga, mahasiswa diberi fasilitas paling banyak 2 semester atau setara dengan 40 sks untuk 

mengambil mata kuliah pada program studi yang sama atau program studi yang berbeda di 

luar INSTIKA dan atau melaksanakan kegiatan lainnya (magang, penelitian, proyek 

kemanusiaan, kegiatan wirausaha, studi/proyek independen, membangun desa/KKN 

Tematik, asistensi mengajar di satuan pendidikan). Mata kuliah yang diambil pada program 

studi yang sama dan program studi yang berbeda tetap ditujukan untuk memperkuatkan 

pemahaman disiplin ilmu dan mendukung pemenuhan capaian pembelajaran pada Profil 

Lulusan prodi, serta memberikan perluasan kompetensi yang ingin dimiliki mahasiswa. 

Adapun kegiatan lain lebih ditujukan untuk memperoleh pendalaman kompetensi dan 

memperoleh pengalaman belajar yang lebih nyata di masyarakat dan lapangan pekerjaan. 

Berdasarkan permendikbud yang diselaraskan dengan desain implementasi kurikulum 

INSTIKA, maka pola pembelajaran semester di INSTIKA dapat dirancang sebagai 

berikut (gambar 2). 

  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Pola pembelajaran MBKM di INSTIKA 
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Berdasarkan pola pembelajaran MBKM  INSTIKA maka pembelajaran MBKM dapat dipetakan 

seperti terlihat pada tabel 1: 

Tabel 2. Pemetaan Pembelajaran MBKM 

Jenis MK Mata Kuliah Wajib Mata Kuliah 

Pilihan Wajib 

Mata Kuliah 

Pilihan Pilihan 

Jumlah sks 90 sks minimum 

dengan MKUNI (21 

sks semester 1-2; 24 

sks semester 3-4) 

total 54-70 sks 

Semester 1-5, 7 dan 8 5,6,7 6,7 

Progra

m 

MBK

M 

Pertukaran mahasiswa 

lintas prodi 

serumpun/relevan 

(antar fakultas) 

Pertukaran mahasiswa 

di prodi sama di luar 

institut (dengan 

system U to U) 

Pertukaran 

mahasiswa (Program 

Permata Sakti dll) 

Penelitian 

Proyek 

Independen 

Magang 

Asisten pengajar 

di satuan 

pendidikan 

Pertukaran 

mahasiswa lintas 

prodi di luar 

keilmuan 

Kewirausahaan 

Magang 

Proyek 

kemanusiaan 

Studi 

Independen  

 

Berdasarkan pola pembelajaran dan pemetaan MBKM Instika maka dapat dijelaskan bahwa: 

1. Mata kuliah Wajib yang menunjang Kompetensi Inti (Profil Utama dan Capaian 

Pembelajaran Lulusan) prodi diletakkan pada lima semester awal, yakni mulai dari 

semester 1 sampai dengan semester ke-5 dan semester ke-8 untuk penulisan skripsi atau 

karya ilmiah bentuk lain. 

2. Pengambilan mata kuliah wajib dapat dilakukan pada program studi sendiri di Instika  

dan dapat pula dilakukan selama satu atau dua semester pada program studi yang 

serumpun di dalam Instika, yakni mulai semester ke-4 sampai dengan semester ke-5. 

3. pada akhir semester genap yaitu semester 2 dan 4, program studi menyediakan fasilitas 

semester pendek, dengan total maksimal 9 SKS per semesternya. Hal ini akan bertujuan 

untuk memfasilitasi percepatan studi mahasiswa. 

4. Pengambilan mata kuliah pada program studi yang sama di luar Instika dapat dilakukan 

pada semester 5, 6 dan 7 melalui modifikasi program Permata Sakti (Pertukaran 

Mahasiswa Nusantara Sistem Alih Kredit dan Teknologi Informasi) atau program 

Student Exchange pada program studi yang sama atau linear di perguruan tinggi yang 

ada di luar negeri. 
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5. Total jumlah sks maksimal untuk pengambilan mata kuliah di PS lain (di dalam atau di 

luar INSTIKA Annuqayah) secara akumulatif di semester 4-7 maksimal 20 sks. 

6. pada semester ke-6 dan atau sampai semester ke-7, program studi dapat memberikan 

fasilitas sebanyak 20-40 sks (mata kuliah Pilihan/MBKM) kepada mahasiswa untuk 

melakukan perkuliahan pada program studi yang berbeda di dalam dan di luar Instika  

dan/atau melakukan kegiatan lain di berbagai tempat sesuai dengan yang diajukan 

mahasiswa dan atas izin dan kesepakatan dengan pimpinan program studi. Pada 

kegiatan ini mahasiswa dianjurkan memanfaatkan waktu yang tersedia dengan 

menyusun dan menyelesaikan tugas akhir atau skripsi yang dipersyaratkan untuk 

menyelesaikan studinya. 

7. Pada semester 7 dan 8 mahasiswa menyelesaikan skripsi. 

1. Pertukaran Mahasiswa 

Pertukaran mahasiswa ini dapat dilakukan di dalam atau di luar Instika. Ada 4 desain 

dalam pertukaran mahasiswa yang dilakukan dalam kurikulum MBKM, yaitu kuliah pada 

prodi yang berbeda di lingkungan Instika , kuliah pada prodi yang sama di luar Instika  dan 

kuliah pada prodi yang berbeda di luar Instika . 

a. Kuliah Pada Prodi Yang Serumpun/Relevan di Lingkungan Instika  Persyaratan yang 

harus dipenuhi oleh mahasiswa yang akan mengambil mata kuliah pada program studi 

serumpun di Instika  sebagai berikut: 

1) terdaftar pada program studi tertentu di Instika  dan masih aktif, tidak sedang 

mengambil cuti kuliah; 

2) telah menempuh dan lulus mata kuliah minimal selama dua semester atau setara 

dengan telah lulus mata kuliah sebanyak minimal 40 sks atau lebih; 

3) memperoleh rekomendasi tertulis dari dosen pembimbing akademik dan ketua 

prodi. 

b. Kuliah Pada Prodi Yang Berbeda Di Lingkungan Instika . 

Persyaratan yang harus dipenuhi oleh mahasiswa yang akan mengambil mata 

kuliah pada program studi lain di Instika  sebagai berikut: 

1) terdaftar pada program studi tertentu di Instika  dan masih aktif, tidak sedang 

mengambil cuti kuliah; 

2) telah lulus mata kuliah kompetensi inti program studi sebanyak 80% atau setara 

dengan 72 sks; 

3) memperoleh rekomendasi tertulis dari pembimbing akademik dan ketua prodi. 

c. Kuliah Pada Prodi Yang Sama Diluar Instika .  

Persyaratan yang harus dipenuhi mahasiswa agar dapat mengikuti program MBKM 

ini, sebagai berikut: 
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1) terdaftar pada program studi tertentu di Instika  dan masih aktif, tidak sedang 

mengambil cuti kuliah; 

2) telah menempuh dan lulus mata kuliah minimal selama empat semester atau setara 

dengan telah lulus mata kuliah sebanyak minimal 80 sks atau lebih; 

3) memperoleh rekomendasi tertulis dari dosen pembimbing akademik & ketua prodi. 

d. Kuliah Pada Prodi Yang Berbeda Diluar Instika  

Persyaratan yang harus dipenuhi oleh mahasiswa yang akan mengambil mata kuliah 

pada program studi yang berbeda di luar INSTIKA , yaitu: 

1) terdaftar pada program studi tertentu di INSTIKA  dan masih aktif, tidak sedang 

mengambil cuti kuliah; 

2) telah lulus mata kuliah  yang ditetapkan dalam kurikulum program  studi sebanyak 

80% atau setara dengan 115 sks; 

3) memperoleh rekomendasi tertulis dari dosen pembimbing akademik dan ketua 

prodi. 

2. Magang Dan Kegiatan Lain 

Persyaratan yang harus dipenuhi oleh mahasiswa yang akan mengambil kegiatan Magang 

sebagai pengganti perkuliahan, yaitu: 

a. terdaftar pada program studi tertentu di INSTIKA  dan masih aktif, tidak sedang 

mengambil cuti kuliah; 

b. telah lulus mata kuliah yang ditetapkan dalam kurikulum program studi sebanyak 80% 

atau setara dengan 115 sks; 

c. memperoleh rekomendasi tertulis dari dosen pembimbing akademik dan ketua prodi. 

 

E. TAHAPAN IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

1. Persyaratan Umum 

Dalam pelaksanaan kebijakan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka, program “hak belajar 

tiga semester di luar program studi”, terdapat beberapa persyaratan umum yang harus 

dipenuhi oleh mahasiswa maupun perguruan tinggi diantaranya, sebagai berikut: 

a. Mahasiswa berasal dari Program Studi yang terakreditasi. 

b.  Mahasiswa Aktif yang terdaftar pada PDDikti. 

Perguruan tinggi diharapkan untuk mengembangkan dan memfasilitasi pelaksanaan 

program Merdeka Belajar dengan membuat panduan akademik. Program-program yang 

dilaksanakan hendaknya disusun dan disepakati bersama antara perguruan tinggi dengan 

mitra. Program Merdeka Belajar dapat berupa program nasional yang telah disiapkan 

oleh Kementerian maupun program yang disiapkan oleh perguruan tinggi yang 

didaftarkan pada Pangkalan Data Pendidikan Tinggi. 
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2. Pelaksanaan  

a. Peran Pihak-Pihak Terkait 

1. Perguruan Tinggi 

a. Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi: Perguruan Tinggi wajib memfasilitasi hak bagi mahasiswa (dapat 

diambil atau tidak) untuk: 

1. Dapat mengambil SKS di luar perguruan tinggi paling lama 2 semester 

atau setara dengan 40 SKS. 

2. Dapat mengambil SKS di program studi yang berbeda di perguruan tinggi 

yang sama sebanyak 1 semester atau setara dengan 20 SKS. 

b. Menyusun kebijakan/pedoman akademik untuk memfasilitasi kegiatan 

pembelajaran di luar prodi. 

c. Membuat dokumen kerja sama (MoU/SPK) dengan mitra. 

2. Fakultas 

a. Menyiapkan fasilitasi daftar mata kuliah tingkat fakultas yang bisa diambil 

mahasiswa lintas prodi. 

b. Menyiapkan dokumen kerja sama (MoU/SPK) dengan mitra yang relevan. 

3. Program Studi 

a. Menyusun atau menyesuaikan kurikulum dengan model implementasi kampus 

merdeka 

b. Memfasilitasi mahasiswa yang akan mengambil pembelajaran lintas prodi 

dalam Perguruan Tinggi. 

c. Menawarkan mata kuliah yang bisa diambil oleh mahasiswa di luar prodi dan 

luar Perguruan Tinggi beserta persyaratannya. 

d. Melakukan ekuivalensi mata kuliah dengan kegiatan pembelajaran luar prodi 

dan luar Perguruan Tinggi. 

e. Jika ada mata kuliah/SKS yang belum terpenuhi dari kegiatan pembelajaran 

luar prodi dan luar Perguruan Tinggi, disiapkan alternatif mata kuliah daring. 

4. Mahasiswa 

a. Merencanakan bersama Dosen Pembimbing Akademik mengenai program 

mata kuliah/program yang akan diambil di luar prodi. 

b. Mendaftar program kegiatan luar prodi. 

c. Melengkapi persyaratan kegiatan luar prodi, termasuk mengikuti seleksi bila 

ada. 

d. Mengikuti program kegiatan luar prodi sesuai dengan ketentuan pedoman 

akademik yang ada. 
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5. Mitra 

a. Membuat dokumen kerja sama (MoU/SPK) bersama perguruan tinggi/fakultas/ 

program studi. 

b. Melaksanakan program kegiatan luar prodi sesuai dengan ketentuan yang ada 

dalam dokumen kerja sama (MoU/SPK). 

Dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar kampus merdeka, ada beberapa 

tahapan yang harus dilakukan. Tiap tahapan ini melibatkan berbagai unsur di dalam 

INSTIKA Annuqayah, yaitu Rektor, LP3M, Dekan Fakultas, Program Studi, Dosen 

Penanggungjawab Mata Kuliah, Pembimbing, Pihak terkait dan Mahasiswa. Tahapan 

implementasi kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka di INSTIKA Annuqayah  

Guluk-Guluk Sumenep terdiri dari 3 tahapan yaitu: 

1) Persiapan 

a) Menyiapkan dan mensosialisasikan panduan MBKM 

b) Prodi menyiapkan CPL dan kurikulum MBKM 

c) Publish kurikulum melalui web Instika  

2) Pelaksanaan 

a) Pengajuan rencana oleh mahasiswa 

b) Persetujuan dosen PA dan Prodi 

c) Serah terima dengan pihak terkait 

d) Pelaksanaan secara daring, luring maupun blended 

e) Evaluasi, konversi dan memasukkan nilai pada siakad 

3) Monitoring dan Evaluasi 

a) Penerbitan surat tugas bagi dosen dan pihak terkait MBKM 

b) Dokumentasi pelaksanaan aktivitas MBKM 

c) Rekapitulasi pelaksanaan aktivitas MBKM 

d) Monitoring pelaksanaan MBKM 

e) Evaluasi pelaksanaan MBKM 

 


